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Alhamdulillani  wassyukurillah,  kita
panjatkan ke hadirat Allah SWT., atas

limpahan nikmat dan karunia kesehatan
dan keafiatan kepada kita semua sehingga
pada hari yang baik ini kita dapat
bersama-sama menghadiri  Sosialisasi
Bahaya Penyalahgunaan Narkoba di

Kabupaten Lombok Timur.

Tidak lupa pula shalawat dan salam
kita haturkan kepada junjungan alam Nabi
Muhammad Saw, keluarga dan sahabat,
serta pengikut beliau hingga akhir zaman.

Semoga kita menjadi bagian dari ummat
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yang mendapat syafaat beliau di yaumil
akhir.

Hadirin yang saya hormati,

Penyalahgunaan Narkoba menjadi isu
yang santer akhir-akhir ini. Di Lombok Timur
berdasarkan data Satuan Reserse Narkoba
Polres Lombok Timur tahun 2018 lalu
mencapai 39 kasus. Angka tersebut masih
sama di tahun 2019, akan tetapi mengalami
peningkatan tidak sedikit pada 2020 yaitu
mencapai 49 kasus. Sementara pada tahun
2021 ini hingga pertengahan Juni saja

jumlahnya mencapai 24 kasus, dan terus



meningkat. Angka tersebut termasuk kasus
yang ditindak di daerah lain di NTB, namun
pelakunya merupakan warga Lombok Timur

dan ditahan di Lapas kelas |IB Selong.

Mengingat dampak penyalahgunaan
Narkoba, utamanya bagi generasi muda,
sosialisasi penting untuk dilakukan. Karena
itu saya menyambut baik kegiatan yang
merupakan rangkaian peringatan HUT Rl
ke-76 dan Hari Veteran Nasional. Apalagi
dengan kehadiran narasumber kompeten
dari BNNP NTB dan BNK Lombok Timur.
Seperti tujuannya, kita berharap upaya ini
dapat meningkatkan gaung dari Kampung

Tangguh Bersih Narkoba.



Hadirin yang saya banggakan,

Pada 28 Juni lalu sudah diluncurkan
enam kampung tangguh anti narkoba di
Lombok Timur. Keenam lokasi Kampung
Tangguh Anti Narkoba tersebut merupakan
wilayah dengan kasus narkoba tertinggi di

daerah ini.

Sebagai model atau pilot project kita
berharap semua pihak, semua elemen
dapat berkolaborasi, bersinergi untuk
benar-benar mewujudkan kampung yang
benar-benar bersih, baik dari pengguna,
terlebih lagi pengedar yang sangat
meresahkan. Tanpa sinergi dan kolaborasi

yang apik akan sangat sulit untuk
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mewujudkan apa yang menjadi cita-cita dan

tujuan bersama.

Hadirin yang berbahagia,

Pada kesempatan ini saya juga ingin
menekankan  pentingnya  menguatkan
peran dan fungsi keluarga sebagai benteng
mencegah  penyalahgunaan  Narkoba.
Fungsi pengawasan dan edukasi harus
diperkuat mulai dari keluarga. Jadi tidak
hanya anak dan remaja yang perlu
mendapatkan sosialisasi bahaya
penyalahgunaan narkoba, melainkan juga

orang tua.



Selain itu kepada tokoh agama, saya
berharap pula untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap bahaya
penyalahgunaan Narkoba melalui
keseharian maupun mimbar-mimbar yang

kerap digelar.

Sebelum menutup sambutan pada
kesempatan ini, saya ingin mengingatkan
agar kita menyadari bahwa Narkoba ini
adalah ancaman, masalah bagi kita semua.
Semua orang, semua elemen, memiliki
tanggung jawab moral menyelamatkan
bangsa ini dengan menyelamatkan
generasi mudanya dari penyalahgunaan

Narkoba. Karena itu, mari bekerja bersama
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untuk mencegahnya dan mewujudkan
Lombok Timur bersin Narkoba sebagai

bagian NTB Bersinar.

Membuka kegiatan ini secara resmi
mari kita sama-sama membaca ummul
Quran: Al-Faatihah. Semoga apa yang
menjadi tujuan dari kegiatan ini dapat

tercapai dan mendapat ridha dari Allah Swit.

Terima kasih,
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BUPATI LOMBOK TIMUR,

H. M. SUKIMAN AZMY



untuk mencegahnya dan mewujudkan
Lombok Timur bersin Narkoba sebagai

bagian NTB Bersinar.

Membuka kegiatan ini secara resmi
mari kita sama-sama membaca ummul
Quran: Al-Faatihah. Semoga apa yang
menjadi tujuan dari kegiatan ini dapat

tercapai dan mendapat ridha dari Allah Swit.

Terima kasih,
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WAKIL BUPATI LOMBOK TIMUR,

H. RUMAKSI SJ.
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